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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Rasio Keuangan 

Laporan keuangan memperlihatkan aktivitas perusahaan dalam suatu 

periode. Supaya “laporan keuangan dapat memberi informasi lebih luas dan 

lebih mendalam, perlu dilakukan analisis laporan keuangan yang salah satu 

caranya adalah dengan menggunakan rasio keuangan” (Sudana, 2011). 

Menurut Kasmir (2016) “Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan bisa 

dilakukan antar komponen dalam satu laporan keuangan ataupun antar 

komponen di antara laporan keuangan”.  

Analisis rasio ialah sebuah metode menghitung dan 

menginterpretasikan perbandingan keuangan dalam menilai kinerja dan 

status sebuah perusahaan. Maka dengan demikian “penganalisis seharusnya 

dapat beradaptasi dengan semua faktor yang terdapat pada waktu ataupun 

periode ini dengan beberapa faktor di masa depan yang memungkinkan akan 

memberikan kedudukan keuangan atau hasil dari operasional perusahaan” 

(Sartono, 2011).  
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Pendapat Weston  (2011) mengenai definisi analisis rasio keuangan 

“adalah analisis rasio keuangan memberikan kerangka hubungan antar pos-

pos neraca dan perhitungan laba rugi, memungkinkan seseorang menelusuri 

sejarah suatu perusahaan dan menilai posisi keuangannya saat ini, serta 

memungkinkan bagi manajer keuangan memperkirakan reaksi kreditur atau 

investor terhadap keadaan keuangan perusahaan dan dengan demikian dapat 

mancari cara-cara yang tepat untuk mendapatkan dana”.  

Sartono (2011) berpendapat maksud dari “analisa rasio keuangan 

adalah: Dasar untuk menilai dan mengarahkan prestasi operasi perusahaan. 

Selain hal tersebut, analisis rasio keuangan pun bisa dipakai untuk kerangka 

kerja perencanaan dan pengendalian keuangan”. Pendapat Riyanto (2016) 

“penganalisa finansial dalam mengadakan analisis rasio keuangan pada 

dasarnya dapat melakukannya dengan 2 macam cara pembandingan”, 

sebagai berikut:  

a. Pembanding rasio perusahaan terhadap rasio sejenis dari semua 

industri ataupun perusahaan lainnya yang sejenis (rasio indutri/rata-

rata).  

b. Pembanding present rasio terhadap semua rasio sejenis pada waktu 

yang lalu (rasio historis) dari perusahaan sejenis. 

Dalam melaksanakan analisis rasio keuangan, dibutuhkan hitungan 

rasio keuangan yang memfokuskan semua aspek. Semua rasio keuangan 

harus diukur sesuai angka yang tersedia pada neraca maupun laporan laba 

rugi dan juga rasio disusun berdasarkan keperluan analisa. Menurut 
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Riyanto (2016) “membagi rasio keuangan menjadi 4 rasio utama, yaitu 

rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas”. 

Selanjutnya Sartono (2011) mengemukakan “membagi 4 jenis analisis 

rasio yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan, yaitu 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan sebelum 

pengambilan keputusan terhadap suatu perusahaan”.  

Berdasarkan pengertian di atas, kesimpulannya adalah rasio 

keuangan merupakan aktivitas menganalisa laporan keuangan melalui 

perbandingan angka-angka, membagi antara angka yang diketahui 

sehingga didapatkan hubungan relevan atas angka-angka tersebut untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan demikian tujuan 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham bisa tercapai. 

 

2.1.2 Debt to Equity Ratio 

Pendapat Hery (2016) “Debt To Equity Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio 

ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan”. Bisa juga dinyatakan, rasio mempunyai fungsi melihat berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sebagai penjamin utang. DER yang semakin 

tinggi, artinya jumlah modal pemilik semakin kecil untuk jaminan utang.  
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Rumus menghitung Debt to Equity Ratio (DER) yaitu:  

 

Sumber: Hery (2016) 

Total utang (kewajiban) pada rumus perhitungan di atas merupakan 

total utang perusahaan secara keseluruhan mencakup hutang jangka pendek 

maupun jangka panjang pada satu periode akuntansi. DER yang semakin 

tinggi mengindikasikan perusahaan semakin beresiko. 

Rumus Debt to Equity Ratio (DER) yaitu :  

 

 

 

Sumber: Riyanto (2016) 

Menurut Riyanto (2016), “Debt to Equity Ratio adalah bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

utang. Penentu nilai perusahaan yaitu struktur modal dan salah satu struktur 

modal perusahaan adalah diperoleh melalui hutang”.  

Rumus menghitung DER yaitu:  

 

            

 

        Sumber: Kasmir (2016) 
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ROA bisa memberi bantuan perusahaan yang sudah melaksanakan 

praktik akuntansi secara baik suapay bisa menhitungkan efisiensi pemakaian 

modal secara konprehensif, yang sensitif terhadap masing-masing hal yang 

memberikan pengaruh kondisi keuangan perusahaan dengan demikian bisa 

dilihat kedudukan perusahaan pada industri. Hal tersebut ialah sebuah 

langkah untuk merencanakan strategi. Laba yakni tujuan awalnya yang 

berkeinginan diraih dalam suatu usaha, salah satunya juga untuk usaha 

perbankan. Alasan dari pencapaian laba perbankan bsa berwujud 

berkecukupan untuk terpenuhinya kewajiban terhadap pemegang saham, 

Berdasarkan pendapat Kasmir (2016), mengemukakan “Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas”. Rasio ini dipakai dalam 

melihat jumlah dana yang tersedia oleh kreditor (peminjam) dengan pemilik 

perusahaan. Biasanya bisa dikatakan, rasio itu memiliki fungsi dalam 

melihat masing-masing rupiah modal sendiri yang menjadi jaminan hutang.  

Sesuai dengan pernyataan yang telah dikemukakan, kesimpulannya 

adalah penggunan DER oleh perusahaan bukan hanya untuk pembiayaan 

aktiva, modal serta untuk penanggungan beban tetap, namun juga bertujuan 

meningkatkan penghasilan. 
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2.1.3. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan pendapat Hery (2016) “Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Atau dengan kata lain, ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. ROA yang 

semakin besar, pencapaian tingkat keuntungan perusahaan juga meningkat 

dan posisi perusahaan dari segi penggunaan asset juga semakin baik”. 

Penilaian kinerja pimpinan, dan menambah daya tarik investor 

dengan tujuan penanaman modal. Berdasarkan pendapat dari Simorangkir 

(2014) mengemukakan “peningkatan laba menjadikan bank mendapat 

kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun 

modal yang lebih banyak sehingga bank memperoleh kesempatan 

meminjamkan dengan lebih leluasa”. Apabila rasio tersebut meningkat, 

sehingga produktivitas asset terhadap pendapatan keuntungan bersih juga 

meningkat. Hal tersebut kemudian dapat menambah daya tarik perusahaan 

untuk investor. Daya tarik perusahaan yang meningkat membuat perusahaan 

selalu diincar berbagai investor, dikarenakan deviden atau tingkat 

pengembalian juga semakin tinggi. Hal tersebut juga memberi dampak 

terhadap harga saham dari perusahaan di pasar modal dengan menunjukkan 

peningkatan, dengan demikian ROA dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan. ROA > 2%, berarti nilai ROA dinyatakan baik. 
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ROA dipergunakan sebagai penilaian sejauh mana penanaman 

investasi mampu memberi pengembalian keuntungan sesuai harapan. 

Menurut Fahmi (2013) mengemukakan “investasi sebenarnya sama dengan 

asset perusahaan yang ditanamkan atau ditetapkan”. Menghitung Nilai ROA 

dengan rumus yaitu:  

 

              Laba setelah pajak 

ROA =                                    x 100% 

                  Total Asset   

Sumber: Fahmi (2013).   

Menggunakan ROA karena Bank Indonesia selaku pengawas dan 

pembina perbankan lebih mengedepankan nilai profitabilitas bank melalui 

pengukuran asset yang didominasi sumber dana dari masyarakat dan 

kemudian bank harus menyalurkannya untuk masyarakat.     

     

2.1.4. Deviden Payout Ratio  

Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah perolehan laba 

perusahaan akan dibagikan berupa dividen kepada pemegang saham atau 

ditahan berbentuk laba ditahan untuk membiayai investasi jangka panjang. 

Menurut Riyanto (2016), mengemukakan “kebijakan dividen adalah 

kebijakan yang bersangkutan dengan penentuan pembagian pendapatan 

(earning) antara pengguna pendapatan untuk dibayarkan kepada para 

pemegang saham sebagai dividen atau untuk digunakan dalam perusahaan, 

yang berarti pendapatan tersebut harus ditanam di dalam perusahaan”.  
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Kebijakan dividen merupakan bagian dari keputusan anggaran 

belanja perusahaan, terutama terkait anggaran belanja internal perusahaan. 

Menurut Sudana (2011), mengemukakan “Hal tersebut karena besar 

kecilnya dividen yang dibagikan akan mempengaruhi besar kecilnya laba 

yang ditahan”.  

Pendapat Hery (2016) menyatakan “Devidend payout ratio adalah 

rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara deviden tunai per 

lembar saham dengan laba per lembar saham yang dialokasikan dalam 

bentuk dividen”. Seperti dividend yield (Imbal Hasil Deviden), rasio ini 

bisa dipergunakan untuk pendekatan menetapkan kebijakan deviden, 

berupa emiten menetapkan keputusan tentang pembagian besarnya 

deviden tunai kepada para pemegang saham. 

 Perbandingan dividen dan keuntungan sebagai rasio pembayaran 

dividend (Dividend Payout Ratio/ DPR) atau persentase pembayaran 

pendapatan kepada pemegang saham sebagai cash dividend. Tingkatan 

pembayaran dividen yang meningkat mengindikasikan laba dapat ditahan 

(retained earning) juga meningkat.  

Melalui keputusan pembagian dividen, perusahaan seharusnya 

mempertimbangkan keberlangsungan hidup dan tumbuh kembangnya 

perusahannya. Perolehan laba perusahaan secara umum tidak dibagikan 

secara menyeluruh berupa dividen dikarenakan sebagiannya harus ada 

penyisihan pada bagian investasi kembali atau ditahan dalam retained 

earning. Tingkatan pembayaran dividen kepada pemegang saham 
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menyesuaikan setiap kebijakan dividen perusahaan, deengan demikian 

diperlukan pertimbangan manajemen.  

Menghitung DPR melalui rumus di bawah ini:  

 

 

       

Sumber: Hery (2016) 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen 

Perusahaan diantaranya: 

1) Posisi Likuiditas Perusahaan 

Likuiditas atau posisi kas perusahaan sebagai faktor penting 

yang seharusnya dipertimbangkan sebelum pengambilan keputusan 

dengan tujuan penetapan besarnya pembayaran deviden untuk 

pemegang saham. Dengan demikian menurut Riyanto, (2016) 

mengemukakan “deviden merupakan cash outflow, maka makin 

kuatnya posisi likuiditas perusahaan, berarti makin besar 

kemampuannya untuk membayar deviden”. 

Perusahaan yang melalui proses tumbuh dan berkembang, 

kemungkinan tidak terlalu kuat posisi likuiditasnya, dikarenakan 

dana yang tertanam didominasi pada modal kerja dan aktiva tetap, 

sehingga kemampuan perusahaan dalam pembayaran cash dividen 

juga ada keterbatasan. Menurut Riyanto, (2016) mengemukakan, 
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“Likuiditas suatu perusahaan ditentukan oleh keputusan-keputusan 

di bidang investasi dan cara pemenuhan kebutuhan dananya”. 

Maka bisa dinyatakan semakin kuat posisi likuiditas 

perusahaan terhadap prospek kebutuhan dana dimasa depan, semakin 

tinggi “devidend payout ratio” nya. 

2) Kebutuhan Dana Membayar Utang 

Jika perusahaan mendapatkan utang baru ataupun melakukan 

penjualan obligasi baru dengan tujuan pembiayaan perluasan 

perusahaan, harus didahului dengan perencanaan cara pembayaran 

kembali utang tersebut. 

Utang bisa terlunasi ketuka jatuh tempo melalui pergantian 

utang tersebut dengan utang yang baru (refunding of debt). Alternatif 

lainnya ialah perusahaan harus mempersiapkan dana tersendiri dari 

laba dengan tujuan pelunasan utang tersebut. 

Jika perusahaan menentukan pelunasan utang diambil dari 

laba ditahan, artinya perusahaan seharusnya menahan pendapatannya 

dengan proposi yang lebih besar untuk keperluan pelunasan utang, 

dengan dmeikian hanya sebagian kecil saja dari pendapatan yang 

dibagikan kepada pemegang saham berupa deviden. Perusahaan 

harus menetapkan DPR rendah. Adanya syarat atau klausul yang 

sifatnya “protective” terkait pinjaman obligasi ataupun bentuk 

pinjaman yang lain terdapat pembatasan mengenai pembayaran 

deviden. Maksud dari ristriksi yaitu menjaga kapabilitas perusahaan 
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supaya mampu melakukan pembayaran angsuran dan bunganya. 

Apabila ada klausul seperti yang dimaksud, maka juga 

mempengaruhi besarnya “devidend payout ratio” (Riyanto, 2016). 

3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 

Semakin cepat tingkat pertumbuhan perusahaan, sehingga 

kebutuhan dana pembiayaan pertumbuhan perusahaan juga 

meningkat. Semakin besar kebutuhan dana di masa depan dengan 

tujuan pembiayaan pertumbuhan perusahaan, sehingga akan lebih 

mengutamakan penahana “earning” daripada harus membayar 

deviden dengan meninjau batasan biaya. Oleh karena itu dapat 

dinyatakan menurut Riyanto, (2016) “semakin cepat tingkat 

pertumbuhan perusahaan makin besar dana yang dibutuhkan, 

semakin besar kesempatan untuk memperoleh keuntungan, makin 

besar bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan, yang 

ini berarti makin rendah devidend payout ratio nya”. 

Jika perusahaan sudah menunjukkan ketercapaian tingkat 

pertumbuhan sehingga perusahaan sudah “well established”, adapun 

kebutuhan dana bisa terpenuhi berdasarkan dana yang asalnya dari 

pasar modal ataupun sumber dana eksternal yang lain, sehingga 

kondisinya berbeda. Kondisi yang dimaksud menunjukkan 

perusahaan bisa menentukan “devidend payout ratio” tinggi 

(Riyanto, 2016). 
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4) Pengawasan terhadap Perusahaan  

Variabel penting yang lain ialah “control” (pengawasan) 

perusahaan. Dijumpai perusahaan dengan kebijakan yang hanya 

melakukan pembiayaan ekspansi menggunakan dana dari sumber 

internal saja. Menjalankan kebijakan tersebut atas dasar 

pertimbangan apabila pembiayaan ekspansi menggunakan dana dari 

hasil penjualan saham yang baru dapat menurunkan “control” 

kelompok dominan perusahaan. Begitupun apabila pembiayaan 

ekspansi menggunakan utang maka dapat menaikkan risiko finansial 

perusahaan. Lebih mempercayai pembelanjaan intern dengan tujuan 

menjaga “control” perusahaan, artinya menurunkan “devidend 

payout ratio”.  

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan terhadap penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan 

sehingga dapat menambah wawasan dalam menyelesaikan dan menjawab 

rumusan masalah. Adapun penelitian terdahului yang relevan adalah: 
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Tabel 2.1. 

Penelitian Yang Relevan 

 

No. Nama 

Peneliti, 

Tahun 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Anggun P. 

Nidya dan F. 

Titik (2015)  

“Pengaruh 

Debt to 

Equity Ratio, 

Profitabilitas, 

Growth, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kebijakan 

Dividen 

(Studi Kasus 

Pada Perusa 

haan Manufak 

tur yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2010-

2013)” 

 

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

Hasil  penelitian  menun-

jukkan  “variabel  debt  to 

equity  ratio,  

profitabilitas,  growth,  dan 

ukuran perusahaan  

berpengaruh  signifikan 

secara simultan terhadap 

kebijakan dividen. Hasil 

pengujian secara parsial 

menunjukkan  bahwa  

variabel  debt to equity  

ratio, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan  tidak 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen, 

sedangkan varibel growth 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen”.  

2. Zuhafni ST 

Perpatih. 

(2017)  

“Pengaruh 

Roa Dan Der 

Terha-dap 

Dividend 

Payout Ratio 

(DPR) Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor 

Industri Dasar 

Dan Kimia 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia”. 

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

Hasil penelitiannya ialah 

“sebagai berikut: 

 

1) Terdapat pengaruh yang 

signifikan Return On 

Assets (ROA) terhadap 

Dividend Payout Ratio 

  

2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR).  
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3) Terdapat pengaruh yang 

signifikan Return On 

Assets (ROA) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) 

terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR)”.  

 

 

3. Muammar 

Hanif (2017)  

“Pengaruh 

Debt To 

Equity Ratio, 

Return On 

Asset, Firm 

Size, Dan 

Earning Pe 

Share 

Terhadap 

Dividend 

Payout Ratio 

(Studi pada 

Perusahaan 

pertambangan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2011-

2015)”. 

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

“Debt to equity ratio, 

return on asset, firm size, 

dan earnings per share 

secara bersama-sama 

berpenga-ruh terhadap 

dividend payout ratio pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2011-2015. Secara parsial, 

hanya return on asset dan 

earning per share yang 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

dividend payout ratio, 

sedangkan debt to equity 

dan firm size tidak 

berpengaruh terhadap 

dividend payout ratio pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2011-2015”. 

 

4. Mutiara 

Tumonggor 

dan Sri M. 

P. Van Rate. 

(2017).  

“Analisis 

Pengaruh 

Current 

Ratio, Return 

On Equity, 

Debt To 

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

Hasil penelitiannya “antara 

lain: 

1) Secara parsial (Uji-t), 

Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 
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Equity Ratio 

Dan Growth 

Terhadap 

Return Saham 

Pada 

Cosmetics 

And 

Household 

Industry Yang 

Terdaftar Di 

BEI Periode 

2010-2016”. 

Return Saham.  

2) Secara parsial (Uji-t), 

Return On Equity 

(ROE) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return 

Saham.  

3) Secara parsial (Uji-t), 

Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return 

Saham.  

4) Secara parsial (Uji-t), 

Growth mempengaruhi 

Return Saham”.  

 

 

 

 

 

5. Adi Dwi 

Purnomo 

(2017)  

“Pengaruh 

Debt To 

Equity Ratio 

(DER) Dan 

Current Ratio 

(CR) 

Terhadap 

Dividend 

Payout Ratio 

(DPR) Pada 

Perusahaan 

Aneka 

Industri Yang 

Terdaftar Di 

BEI”.  

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

“Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap  

Dividend Payout Ratio 

(DPR). Current Ratio(CR) 

tidak berpengaruh yang 

signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR). 

Debt to Equity Ratio  

(DER) dan Current Ratio  

(CR) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap  

Dividend Payout Ratio”.  

 

 

 

 

6. Ryno 

Edryan 

Primananda 

(2020) 

“Pengaruh 

Return On 

Asset, Debt 

To Equity 

Ratio, 

Current 

Teknik analisa 

data regresi 

linier berganda 

“Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini menujukkan 

bahwa Return on Asset 

(ROA), dan Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh 

terhadap Dividend Payout 
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Ratio, Tax 

Rate Dan 

Return On 

Equity Ter 

hadap 

Dividend 

Payout Ratio  

(Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Tahun 

2015-2017)”. 

Ratio (DPR). Debt to 

Equity Ratio (DER), Tax 

Rate (TR) dan Return on 

Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap Dividend Payout 

Ratio (DPR)”. 

 Sumber: Jurnal Penelitian, 2021 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini ditampilkan pada bagan di bawah ini. 

 

 

 

        

 

        

       

       

  

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                     = secara parsial   

                     = secara serempak 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Debt To Equity Ratio (X1) 

Return On Assets (X2) 

Devidend Pay Out 

Ratio (Y) 

H3 

H1 

H2 
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Sesuai dengan gambar kerangka pemikiran tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (X1), Return On 

Assets (X2), terhadap Devidend Pay Out Ratio(Y) terhadap Return Saham. 

Berdasarkan teori, penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris 

pendukung atau penyangkal teori tersebut. Dengan demikian, untuk 

mendapat kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian, digunakan teknik 

analisis regresi linier berganda. 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Devident Payout Ratio 

(DPR) Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-

2020. 

DER yaitu Rasio hutang dengan modal sendiri, artinya antara hutang 

perusahaan dengan modal sendiri apakah berimbang. Rasio tersebut 

memperlihatkan perbandingan antara utang dan modal perusahaan. 

Berdasarkan pendapat Kasmir (2016), mengemukakan “Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini bertujuan melihat 

jumlah ketersediaan dana kreditor (peminjam) dengan pemilik perusahaan”. 

Penelitian oleh Zuhafni ST Perpatih. (2017) menunjukkan “terdapat 

pengaruh yang signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Dividend 
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Payout Ratio (DPR)”, sedangkan menurut Muammar Hanif (2017) 

menunjukkan “Debt to Equity tidak  berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham pada perusahaan Cosmetics and Households Industry yang terdaftar 

pada BEI”.  

Perusahaan dengan adanya kesempatan tumbuh dan berkembang 

lebih besar secara umum memiliki DER lebih rendah pada kebijakan 

struktur modal, Tingkat DER yang semakin tinggi, artinya semakin tinggi 

juga komposisi hutangnya, dengan demikian berdampak terhadap 

kemampuan perusahaan yang menurun dalam pembayaran dividen, oleh 

karena itu semakin rendah rasio pembayaran dividen. 

Dari uraian di atas menunjukkan: 

Ho1 = DER mempengaruhi Devident Payout Ratio  

Ha1 = DER tidak mempengaruhi Devident Payout Ratio  

2. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Devident Payout Ratio Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020. 

ROA bisa menolong perusahaan dengan upaya menjalankan 

akuntansi dengan baik supaya bisa mengukur efisiensi pemakaian 

keseluruhan modal, yang sensitif pada masing-masing unsur yang 

berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan, dengan demikian dapat 

dilihat posisi perusahaan terhadap industri. Berdasarkan pendapat Hery 

(2016) “Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”. Selanjutnya 
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dapat dinyatakan, ROA adalah rasio pengukuran seberapa besar hasil dari 

jumlah laba bersih dari setiap rupiah penanaman dana dalam total aset. 

Penelitian Muammar Hanif (2017) menyatakan “secara parsial, 

hanya return on asset dan earning per share yang berpengaruh positif 

signifikan terhadap dividend payout ratio. ROA dapat membantu 

perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk 

dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif 

terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan 

sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri”. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ryno Edryan Primana (2020) menunjukkan 

“Return on Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Sesudah keuntungan didapatkan 

perusahaan, perusahaan tersebut seharusnya mengambil langkah apa yang 

harus diputuskan terhadap uang yang dihasilkannya itu, apakah akan 

menahan uang tersebut sebagai laba ditahan untuk digunakan sebagai modal 

perusahaan di masa depan yang mungkin lebih menguntungkan atau 

dibagikan BERbentuk dividen”. 

Dari uraian di atas menunjukkan: 

Ho2 = Return On Assets mempengaruhi Devident Payout Ratio  

Ha2 = Return On Assets tidak mempengaruhi Devident Payout Ratio  

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Return On Assets Terhadap Devident 

Payout Ratio Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2017-2020. 
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Kebijakan dividen merrupakan keputusan apakah perolehan laba 

perusahaan akan dibagikan sebagai dividen atau ditahan untuk pembiayaan 

investasi. Berdasarkan pendapat Riyanto (2016:265) mengemukakan 

“Kebijakan dividen adalah kebijakan yang bersangkutan dengan penentuan 

pembagian pendapatan (earning) antara pengguna pendapatan untuk 

dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai dividen atau untuk 

digunakan dalam perusahaan, yang berarti pendapatan tersebut harus 

ditanam di dalam perusahaan”.  

Penelitian Zuhafni ST Perpatih. (2017) menyatakan “terdapat 

pengaruh yang signifikan Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)”. Berbeda dengan penelitian 

Anggun P. N dan Farida T. (2015) menunjukkan “Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)”. 

DPR memperlihatkan kapabilitas perusahaan memenuhi semua 

kewajiban, hutang yang meningkat berpengaruh terhadap tingkat 

ketersediaan laba bersih bagi para pemegang saham, sebab kewajiban 

tersebut sangat diutamakan daripada membagikan dividen. 

Dari uraian di atas menunjukkan: 

Ho3 = Debt to Equity Ratio dan Return On Assets mempengaruhi Devident 

Payout Ratio.  

Ha3 = Debt to Equity Ratio dan Return On Assets tidak mempengaruhi 

Devident Payout Ratio. 


